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Perilaku agresif merupakan perilaku yang sering muncul pada siswa yang berprestasi rendah. Fenomena yang terjadi di SMP N 41 Semarang adalah siswa yang mempunyai prestasi rendah menampakkan perilaku agresif, dimana ditemukan beberapa kasus perkelahian, pemalakan, melanggar tata tertib sekolah, membolos, dan tidak disiplin merupakan perilaku yang sering ditimbulkan oleh siswa berprestasi rendah. Oleh karena itu diberikan konseling untuk mengatasi perilaku agresif siswa berprestasi rendah dengan menggunakan konseling behavioristik teknik behavior shaping 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen one-Group pre test-post test design. Subjek penelitian diambil dengan cara sampling purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologi dan teknik analisis data menggunakan rumus presentase dan uji wilcoxon. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil perilaku agresif siswa berprestasi rendah sebelum mengikuti konseling behavioristik teknik behavior shaping adalah 66,52 % dengan kriteria sangat tinggi dan setelah mengikuti konseling behavioristik teknik behavior shaping adalah 37,95 % dengan kriteria sedang, dan dari hasil tersebut terjadi penurunan sebesar 28,57 %. Dari uji wilcoxon dengan t tabel n = 6, taraf kesalahan 5% diperoleh nilai 0,0. Dengan memiliki prinsip bahwa t hitung ≥ t tabel adalah Ha diterima dan Ho ditolak, maka hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku agresif siswa berprestasi rendah dapat diatasi dengan konseling behavioristik teknik behavior shaping.
Jadi kesimpulannya adalah perilaku agresif siswa berprestasi rendah kelas VIII di SMP N 41 Semarang dapat diatasi dengan konseling behavioristik teknik behavior shaping.  Berdasarkan hasil penenelitian, maka peneliti memberikan saran untuk guru BK, untuk senantiasa membantu siswa berprestasi rendah yang mempunyai perilaku agresif dengan menerapkan layanan individu dengan konseling behavioristik teknik behavior shaping.
